EFEKTIVITAS KEGIATAN MENDONGENG DALAM
PENGEMBANGAN BAHASA ANAKUSIA 56
TAHUN DITK INAYAH AZ ZAHRA
MEDAN

SKRIPSI

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas — Tugas dan
Memenuhi Syarat — Syarat Untuk Mencapai
Gelar Sarjana 8.1 Dalam Iimu Pendidikan Istam Anak Usia Dini

CLEH
Juli Susanti
NPM.1710210022

Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini
FAKULTAS AGAMA ISLAM DAN HUMANIORA
UNIVERSITAS PEMBANGUNAN PANCA BUDI
MEDAN
2021

e
R



EFERTIVITAS KEGIATAN MENDONGENG DALAM
PENGEMBANGAN BAHASA ANAK USIA S ~6
TAHUNDI TK INAYAH AZ ZAHRA
MEDAN

SKRIPST

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas — Tugas dan
Memenuhi Syarat - Syarat Untuk Mencapai
Gelar Sarjana S.1 Dalam llmu Pendidikan Islam Anak Usia Dini

OLEH

Juli Susanti
NPM.1710210022

Prodgi Pendidikan islam Anak Usis Dini

Pembimbing { Pembimbing I¥
£33 : f--_ B e " ;}
ey *"--‘H".. }h"ﬁ,' y i "‘_._,.-/I #
e (/¢
N —— =
Dr. Fuji Rahmadi, P, MA Rita Novianti, M. Pd

&

v



Lampiran

Hal : Pengajuan Munagosah Skripsi atas nama Juli Susanti

Kepada Yth  : Bapak Dekan Fakultas Agama Islam & Humaniora UNPAR
Medan

B85y dads 5 il A5

Setelah membaca, meneliti dan memberi saran-saran perbaikan terhadap skripsi
mahasiswa atas nama Juli Susanti yang berjudul “Efektivitas Kegiatan Mendongeng
Dalam Pengembangan Bahasz Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Inayah Az Zahra
Medan”maka kami berpendapat bahwa skripsi ini sudah dapat diterima untuk
dimunaqosahkan pada sidang munaqosah Fakuitas Agama Islam & Humaniora
Universitas Pembangunan Panca Budi Medan

Demikian kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama dari Bapak kami ucapkan
terima kasih.

gl o EOTIE - a0t %@ c
Mﬁﬁjéﬁlm‘JJengc.eMij

Medan, 23 Agustus 2021
Pembimbing I Pembimbing 1
J’ﬁ---\i z’/‘fﬂh.}' ¥
A2 d N ST A
N '-,% ;
Dr. Fuji Rahmadi P., SH.I, MA Rita Nofianti,$.Pd M.Pd



SURAT PERNYATAAN

Nama - Juli Susanti
NPM © 1710210022
Jenjang . Strata Satu (S1)

Judul Skripsi : Efektivitas Kegiatan Mendongeng Dalam Pengembangan
Bahasa Anak Usia 5-6 Tahun Di Tk Inayah Az Zahra Medan

Dengan ini menyatakan bahwa:

1. Saya tidak akan menuntut perbaikan nilai Indeks Prestasi Komulatif (IPK) setelah
ujian meja hijau.
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EFEKTIVITAS KEGIATAN MENDONGENG DALAM
PENGEMBANGAN BAHASA ANAK USIA5 -6
TAHUN DI TK INAYAH AZ ZAHRA
MEDAN

Juli Susanti
NPM.1710210022

ABSTRAK

Latar belakang penelitian ini adalah di TK Inayah Az Zahra Medan yang
sudah menerapkan kegiatan mendongeng dalam proses pembelajarannya.
Berdasarkan kegiatan mendongeng tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian
yang berjudul “Efektivitas Kegiatan Mendongeng Dalam Pengembangan Bahasa
Anak Usia 5 — 6 Tahun Di Tk Inayah Az Zahra Medan”.

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah “Bagaimana efektivitas kegiatan
mendongeng dalam mengembangkan bahasa anak usia 5 - 6 tahun di TK Inayah Az
Zahra?”.

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi yang
alamiah, dimana penelitiadalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data
dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian pada penelitian ini peneliti menemukan beberapa hal berikut,
yang pertama, pengembangan bahasa siswa sudah berkembang sangat baik dengan
diterapkannya metode mendongeng dalam proses pembelajaran. Ini dapat dijadikan
salah satu alternatif dalam mengembangkan bahasa siswa. Yang kedua, guru dapat
mengikuti pelatihan-pelatihan tentang mendongeng kreatif agar lebih menguasai
teknik mendongeng, dan yang terakhir adalah media pembelajaran juga dapat dibuat
semenarik mungkin agar siswa lebih antusias lagi, sehingga daya simak dan bahasa
siswa lebih berkembang lagi.

Kata Kunci : Kegiatan Mendongeng, Pengembangan Bahasa
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Suatu perubahan yang berlangsung seumur hidup dengan bertambahnya
struktur dan fungsi tubuh yang lebih kompleks dalam kemampuan gerak kasar, gerak
halus, bicara dan bahasa serta sosialisasi dan kemandirian adalah arti dari
pengembangan.! Pada anak akan terlihat seperti menimbulkan perubahan, berkolerasi
dengan pertumbuhan, memiliki tahap yang berurutan dan mempunyai pola yang tetap
inilah ciri-ciri pertumbuhan dan pengembangan.

Pengembangan berbicara dan menulis merupakan suatu proses yang
menggunakan bahasa ekspresif dalam membentuk arti. Pengembangan berbicara pada
awal dari anak yaitu menggumam maupun membeo. Pengembangan berbicara
terhadap individu dapat menyesuaikan dengan keinginannya sendiri, hal ini tidak
sama dengan menulis. Dalam al Quran Allah Swt berfirman:

Sy i 0 il e sime g 6K LT pole e

“dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama seluruhnya, kemudian
mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku

nama benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang benar!” (QS. Al
Bagarah : 31).

! Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, Bandung : Rosdakarya,
2004, hal. 48.



Seorang bayi dari hari ke hari akan mengalami pengembangan bahasa dan
kemampuan bicara, namun tentunya tiap anak tidak sama persis pencapaiannya, ada
yang cepat berbicara ada pula yang membutuhkan waktu agak lama. Untuk
membantu pengembangannya ibu dapat membantu memberikan stimulasi yang
disesuaikan dengan keunikan masing-masing anak.

Bahasa merupakan alat komunikasi yang berupa sistem lambang bunyi yang
dihasilkan alat ucap manusia. Bahasa terdiri atas kata-kata atau kumpulan kata.
Bahasa dapat diartikan sebagai alat untuk menyampaikan sesuatu yang terlintas di
dalam hati atau alat untuk untuk berinteraksi atau alat untuk berkomunikasi dalam arti
alat untuk menyampaikan pikiran, gagasan, konsep atau perasaan.

Noam Chomsky mengatakan bahwa manusia cenderung mempelajari bahasa
pada waktu tertentu dan dengan cara tertentu.® Bromley mendefinisikan bahasa
sebagai sistem simbol yang teratur untuk mentransfer berbagai ide maupun informasi
yang terdiri atas simbol-simbol visual maupun verbal. Simbol-simbol visual dapat
dilihat, ditulis dan dibaca, sedangkan simbol-simbol verbal dapat diucapkan dan
didengar.

Sejalan dengan pengembangan kemampuan serta kematangan jasmani

terutama yang berkaitan dengan proses bicara, komunikasi tersebut makin meningkat

2 Mulyati, Terampil Berbahasa Indonesia, Jakarta:Prenada Media Group, 2015, hal. 2.
3Jhon W Santrock, Psikologi Pendidikan, Jakarta: Kencana Peranada Media Group, 2011,
hal. 69.



dan meluas, misalnya dengan orang di sekitarnya lingkungan dan berkembang dengan
orang lain yang baru dikenal dan bersahabat dengannya.

Terdapat perbedaan yang signifikan antara pengertian bahasa dan berbicara.
Bahasa mencakup segala bentuk komunikasi, baik yang’diutarakan dalam bentuk
lisan. tulisan, bahasa isyarat, bahasa gerak tubuh, ekspresi wajah pantomim atau seni.
Sedangkan bicara adalah bahasa lisan yang merupakan bentuk yang paling efektif
untuk berkomunikasi, dan paling penting serta paling banyak dipergunakan.
Perkembangan bahasa tersebut selalu meningkat sesuai dengan meningkatnya usia
anak. Orangtua sebaiknya selalu memperhatikan pengembangan tersebut, sebab pada
masa ini, sangat menentukan proses belajar. Hal ini dapat. dilakukan dengan memberi
contoh yang baik, memberikan motivasi pada anak untuk belajar dan sebagainya.

Mengacu pada persoalan tersebut dan dalam rangka menghadapi era
globalisasi, program pendidikan harus mampu memberikan bekal kepada peserta
didik untuk memiliki daya saing yang tinggi dan tangguh, sehingga dapat
menyesuaikan perubahan-perubahan yang terjadi di berbagai bidang kehidupan di
masyarakat, terutama kemampuan berbahasa.

Tidak hanya pada kemampuan kognitif, kemampuan bahasa juga sangat
penting bagi kehidupan anak. Permasalahan yang terjadi ada paradigma yang
mungkin sudah sangat mendasar pada setiap orang tua bahwa kata pintar hanya
ditujukan bagi kemampuan kognitif saja, sehingga orang tua hanya akan bangga bila

anaknya meraih prestasi dibidang kognitif. Padahal secara umum sangat banyak



kemampuan yang harus dikuasai seorang anak. Belum lagi bila ditinjau secara bakat
akan berbeda lagi hasil setiap anak.

Berangkat dari hal ini akhirnya orang tua sudah menargetkan kemampuan
kognitif anak sejak usia TK. Sebut saja calistung merupakan hal mendasar yang harus
anak kuasai di usia TK menurut orang tua. Dan jadilah pihak sekolah yang
dikarenakan tuntutan ornag tua sedikit terlupakan dengan kemampuan kemampuan
yang seharusnya diasah pada anak, seperti kemampuan berbahasa.

Taman kanak kanak adalah salah satu lembaga pendidikan pra-sekolah yang
menyediakan program pendidikan anak usia dini. Pendidikan anak usia dini adalah
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam
tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan pengembangan jasmani dan rohani agar memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut.

Usia 5 - 6 tahun anak mengalami masa peka dimana mulai sensitif untuk
menerima berbagai upaya pengembangan seluruh potensi anak. Masa peka adalah
masa stimulasi yang diberikan terjadinya pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis
yang siap merespon stimulasi yang diberikan oleh lingkungan. Masa ini merupakan
masa untuk melakukan dasar pertama dalam mengembangkan kemampuan fisik
motorik, nilai agama dan moral,bahasa, kognitif,sosial emosionalnya dan juga seni.

Sebelum melaksanakan penelitian, penggunaan metode maupun model
pembelajarannya kurang menarik, sehingga proses pembelajaran yang terjadi

mengalami ketidakberhasilan dengan hasil belajar yang dicapai oleh siswa kurang



maksimal, anak cenderung bermain sendiri dan tidak memperhatikan. Karena itu
penulis ingin menemukan jalan keluarnya dengan cara melaksanakan penelitian agar
dapat diidentifikasikan permasalahan yang melatarbelakangi tidak berhasilnya proses
kegiatan belajar tersebut.

Agar kegiatan pengembangan kemampuan berbahasa anak menarik dan tidak
membosankan, sebagai guru harus pandai mengemas kegiatan pembelajaran sesuai
dengan prinsip bermain sambil belajar dan belajar seraya bermain. Berdasarkan hal
tersebut, untuk meningkatkan kemampuan berbahasa anak, peneliti akan melakukan
penelitian tentang “Efektivitas Kegiatan Mendongeng Dalam Pengembangan

Bahasa Anak Usia 5 - 6 Tahun Di Tk Inayah Az Zahra Medan.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, timbul berbagai masalah yang dapat
diidentifikasikan sebagai berikut:
1. Kemampuan bahasa anak kurang optimal
2. Metode yang digunakan harus bervariasi sehingga memicu anak tertarik dan

bersemangat dalam belajar sambil bermain.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka rumusan masalah dari
penelitian ini mencakup:

1. Bagaimana penerapan kegiatan mendongeng di TK Inayah Az Zahra?



Bagaimana pengembangan berbahasa anak usia 5 - 6 tahun di TK Inayah Az
Zahra?
Bagaimana efektivitas kegiatan mendongeng dalam mengembangkan bahasa anak

usia 5 - 6 tahun di TK Inayah Az Zahra?

. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui penerapan kegiatan mendongeng di TK Inayah Az Zahra.
Untuk mengetahui pengembangan bahasa anak di TK Inayah Az Zahra
Untuk mengetahui efektivitas pengembangan bahasa anak usia 5 - 6 tahun melalui

kegiatan mendongeng di TK Inayah Az Zahra.

. Manfaat Penelitian
Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu:
Sebagai landasan teoritis yang memberikan informasi dan wawasan dan untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan tentang pengembangan bahasa.
Secara Praktis, penelitian ini dapat memberikan beberapa manfaat, antara lain:
a Bagi peserta didik, dapat meningkatkan kemampuan bahasa anak dan
kemampuan bercerita serta menambah kosa kata anak.

b. Bagi guru, sebagai bahan introspeksi dan masukan dalam mengembangkan
bahasa anak dengan menggunakan media kartu bergambar.
c. Bagi sekolah, sebagai bahan pengkoreksian dalam mengembangkan aspek

pengembangan anak, khususnya bahasa.



d. Bagi peneliti, sebagai sumbangan pemikiran dalam mengembangkan bahasa

anak dan pengalaman yang berarti.



BAB Il
LANDASAN TEORITIS
A. Kegiatan Mendongeng
1. Pengertian Mendongeng atau Bercerita

Metode dongeng atau cerita adalah metode yang mengisahkan suatu
peristiwa atau kejadian kepada anak. Kejadian atau peristiwa tersebut disampaikan
kepada anak melalui tutur kata dan mimik wajah yang unik.* Dengan dongeng maka
proses edukasi atau pendidikan moral pada anak dapat dilaksanakan lebih dini dan
memikat. Ajaran tentang nilai yang bersifat normatif serta dikemas dalam bentuk
cerita akan memudahkan proses transfer informasi.

Untuk menyajikan cerita atau dongeng secara menarik, diperlukan beberapa
persiapan mulai dari penyiapan tempat, penyiapan alat peraga, hingga penyajian
cerita atau dongeng. Penerapan teknik penyajian cerita dipengaruhi oleh kondisi
pendengar dan kultur (budaya) yang melingkupi cerita atau dongeng. Persiapan
cerita atau dongeng terkait dengan teknik penyajian cerita atau dongeng, yakni
dengan cara-cara dan alat-alat yang digunakan guru dalam penyampaian cerita atau

dongeng.®

“Muhamad Fadillah, Desain Pembelajaran Paud, Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2012, hal. 172.

> Mety H. Idris, Meningkatkan Kecerdasan Anak Usia Dini Melalui Mendongeng, Jakarta:
PT. Luxima Metro Media, 2014, hal. 147.

®Takdiroatun Musfiroh, Memilih, Menyusun, dan Menyajikan Cerita Untuk Anak Usia Dini,
Yogyakarta: Tiara Wacana, 2008, hal. 119.



2. Bentuk-Bentuk Metode Mendongeng atau Bercerita
Pelaksanaan bercerita dapat dibedakan menjadi dua yaitu: bercerita tanpa alat
peraga dan bercerita dengan alat peraga.’
a. Bercerita tanpa alat peraga
Kegiatan bercerita yang dilakukan oleh guru atau orang tua tanpa
menggunakan media atau alat peraga yang bisa dipelihatkan kepada anak. Kekuatan
dari metode bercerita tanpa alat peraga ini terletak pada kepiawaian guru dalam
menuturkan cerita, menghafal seluruh rangkaian isi cerita, mengubah intonasi
maupun Kkarakter suara, memainkan mimik atau ekspresi wajah serta keterampilan
dalam memainkan gerakan tubuh untuk menggambarkan perilaku suatu tokoh cerita
atau gambaran suatu kejadian.
b. Bercerita dengan alat peraga
Kegiatan bercerita dengan menggunakan media atau alat pendukung untuk
memperjelas penyampaian cerita. Alat peraga atau media tersebut digunakan untuk
menarik perhatian dan mempertahankan focus perhatian anak dalam jangka waktu
tertentu. Alat peraga yang digunakan hendaknya aman bagi anak, menarik serta

sesuai dengan tahap perkembangan anak.

" File:///G:/Media TK Media Bercerita Di Taman kanak-Kanak.htm(diakses:8 Pebruari 2014,
08.53)
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Bentuk-bentuk bercerita dengan alat peraga terbagi menjadi dua, yaitu:®
1) Bercerita dengan alat peraga langsung
Yaitu guru bercerita dengan menggunakan alat peraga langsung apakah
sebuah benda misalnya tas, atau makhluk hidup yang nyata misalnya binatang
peliharaan atau tanaman.

Dengan menggunakan alat peraga langsung diharapakan anak dapat
memahami isi cerita dan dapat melihat secara langsung ciri-ciri serta kegunaan alat
tersebut. Sebagai contoh bila guru akan bercerita tentang binatang peliharaan, maka
guru dapat langsung membawa binatang tersebut kedalam kelas.

2) Bercerita dengan alat peraga tak langsung

Yaitu kegiatan bercerita dengan mempergunakan alat peraga tiruan. Dalam
kegiatan bercerita ini guru menggunakan benda-benda tiruan sebagai alat peraga,
misalnya binatang tiruan, buah tiruan, sayur tiruan dan sebagainya. Bercerita dengan
alat peraga tak langsung dapat dilaksanakan dengan cara sebagai berikut:®

3) Bercerita dengan benda-benda tiruan

Dalam kegiatan bercerita ini guru menggunakan benda-benda tiruan sebagai
alat peraga, misalnya binatang tiruan, buah tiruan, dan sebagainya. Hal yang perlu
diperhatikan pada benda-benda tersebut hendaknya proporsi bentuk dan warna sesuai

dengan benda aslinya.

8 Nurbiana Dhieni,dkk, Metode Pengembangan Bahasa, Jakarta:Universitas Terbuka,2008,
hal. 30.
9 Petunjuk Teknis Proses Belajar Mengajar di RA, Departemen Agama RI, 2001, hal. 13



11

4) Bercerita dengan menggunakan gambar-gambar
Gambar-gambar yang digunakan sebagai alat peraga ada didalam sebuah buku
dan merupakan gambar seri yang melukiskan jalannya cerita. Sambil bercerita guru

memperlihatkan gambar satu persatu, sesuai dengan yang sedang diceritakan.

5) Membacakan cerita (story reading)

Guru membacakan sebuah cerita dari buku kepada anak-anak. Nada suara
guru serta gambar-gambar membantu untuk menjelaskan isi cerita yang sedang
dibacakan.

Buku yang digunakan untuk story reading berisi gambar-gambar, dibawahnya

tertulis kalimat-kalimat yang menjelaskan isi gambar yang bersangkutan.

3. Manfaat Metode Mendongeng atau Bercerita
Metode bercerita dalam kegiatan pengajaran di PAUD mempunyai beberapa
manfaat penting bagi pencapaian tujuan pendidikan PAUD antara lain:

a. Untuk menanamkan kejujuran, keberanian, kesetiaan, keramahan, ketulusan
dan dan sikap-sikap positif yang lain dalam kehidupan lingkungan keluarga,
sekolah dan luar sekolah.

b. Dapat memberikan sejumlah pengetahuan sosial, nilai-nilai moral, dan
keagamaan.

c. Kegiatan bercerita dapat memberikan pengalaman belajar untuk berlatih

mendengarkan.
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. Kegiatan bercerita dapat memberikan pengalaman belajar yang unik dan
menarik, serta dapat menggetarkan perasaan, membangkitkan semangat dan
dan menimbulkan keasyikan tersendiri maka kegiatan bercerita
memungkinkan mengembangkan dimensi perasaan anak.

. Untuk memberikan informasi tentang kehidupan sosial anak dengan orang
yang ada disekitarnya dengan bermacam pekerjaan.

. Dapat membantu anak membangun bermacam kemungkinan propesi yang
dipilih anak dan bermacam layanan jasa yang ingin disumbangkan anak
kepada masyarakat.

. Kegiatan bercerita dalam kaitan kehidupan sosial anak dapat dipergunakan
guru untuk menuturkan bermacam pekerjaan yang ada dalam masyarakat
yang beraneka ragam yang dapat menimbulkan sikap pada diri anak yang
dapat menghargai bermacam-macam pekerjaan.

. Melatih daya serap anak, artinya anak usia dini dapat dirangsang, untuk

mampu memahami isi atau ide-ide pokok dalam cerita secara keseluruhan.

i. Melatih daya pikir anak, artinya anak dapat terlatih untuk memahami proses

cerita, mempelajari hubungan sebab akibatnya termasuk hubungan-

hubungan dalam cerita.

j. Melatih daya konsentrasi anak, untuk memusatkan perhatiannya kepada

keseluruhan cerita.

. Melatih daya imajinasi anak.
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I. Membantu perkembangan bahasa anak dalam berkomunikasi secara efektif
dan efisien sehingga proses percakapan menjadi komunikatif.
Menurut Tadkiroatun Musfiroh® ditinjau dari beberapa aspek, manfaat
metode bercerita sebagai berikut:
1) Membantu pembentukan pribadi dan moral anak,
2) Menyalurkan kebutuhan imajinasi dan fantasi,
3) Memacu kemampuan verbal anak,
4) Merangsang minat menulis anak,
5) Merangsang minat baca anak,
6) Membuka cakrawala pengetahuan anak
Manfaat bercerita juga dapat memperluas wawasan dan cara berfikir anak,
sebab dalam bercerita anak mendapat tambahan pengalaman yang bisa jadi

merupakan hal baru baginya.

4. Kekurangan dan Kelebihan Metode Mendongeng atau Bercerita
Bentuk penyajian proses pembelajaran pada anak usia dini adalah terpadu
antara Bidang Pengembanagn satu dengan yang lainnya, termasuk Bidang
Pengembangan Bahasa. Dan setiap metode pembelajaran pasti memiliki kelebihan
dan kekurangan, untuk itu dengan adanya pembelajaran terpadu maka pengembangan

metode yang bervariasi dapat membantu pencapaian tujuan tiap materi pembelajaran.

10 Op.Cit., hal. 88.
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Demikian pula untuk metode bercerita memiliki kelebihan dan kekurangan. 't
a. Kelebihan dalam metode bercerita antara lain:
1) Dapat menjangkau jumlah anak yang relative lebih banyak.
2) Waktu yang tersedia dapat dimanfaatkan dengan efektif dan efisien.
3) Pengaturan kelas menjadi lebih sederhana.
4) Guru dapat menguasai kelas dengan lebih mudah.
5) Secara relatife tidak banyak memerlukan biaya.
b. Kekurangan dalam metode bercerita antara lain:
1) Anak didik menjadi pasif, karena lebih banyak mendengarkan atau
menerima penjelaan dari guru.
2) Kurang merangsang perkembangan kreatifitas dan kemampuan siswa
untuk mengutarakan pendapatnya.
3) Daya serap atau daya tangkap anak didik berbeda dan masih lemah
sehingga sukar memahami tujuan pokok isi cerita.
4) Cepat menumbuhkan rasa bosan terutama apabila penyajiannya tidak

menarik.

11 Op. Cit., hal. 9.
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B. Perkembangan Berbahasa
1. Makna Bahasa

Bahasa merupakan kemampuan untuk berkomunikasi dengan orang lain.
Dalam pengertian ini, tercakup semua cara untuk berkomunikasi, dimana pikiran dan
perasaan dinyatakan dalam bentuk lambang atau simbol untuk mengungkapkan
sesuatu pengertian, seperti dengan menggunakan lisan, tulisan, isyarat, bilangan,
lukisan, dan mimik muka.

Badudu menyatakan bahwa bahasa adalah alat penghubung atau komunikasi
antara anggota masyarakat yang terdiri dari individu- individu yang menyatakan
pikran, perasaan, dan keinginannya.*?

Pada dasarnya bahasa itu merupakan rangkaian bunyi yang melambangkan
pikiran, perasaan, serta sikap manusia. Jadi, bahasa dapat dikatakan sebagai
lambang.**

Bahasa anak adalah bahasa yang dipakai oleh anak untuk menyampaikan

keinginan, pikiran, harapan, permintaan, dan lain-lain untuk kepentingan pribadinya.

2. Pengembangan Berbahasa Anak
Bahasa merupakan sarana yang paling penting dalam komunikasi manusia.

Bahasa bersifat unik sekaligus bersifat universal bagi manusia. Dalam kenyataan

12 Syamsu Yusuf, Psikologi perkembangan Anak & Remaja, Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2012, hal. 118.

13 Nurbiana,dkk, Metode pengembangan Bahasa, Jakarta: Universitas Terbuka,2008, hal. 110.

14 Suhartono, Pengembangan Ketrampilan Bicara Anak Usia Dini, Jakarta: Departemen
Pendidikan Nasional, 2005, hal. 8.
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kegiatan sehari-hari kita amati bahwa hanya manusia-lah yang mampu menggunakan
komunikasi verbal dan kita amati pula bahwa manusia mampu mempelajarinya.
Inilah yang menyebabkan tingkah laku manusia berbeda dengan tingkah laku hewan.

Keterampilan yang harus di miliki anak mencakup 4 keterampilan berbahasa
yaitu menyimak atau mendengarkan, berbicara, menulis, dan membaca. Keterampilan
berbahasa tidak di kuasai dengan sendirinya oleh anak. Akan tetapi, keterampilan
berbahasa akan di peroleh melalui proses pembelajaran atau memerlukan upaya
pengembangan secara esensial.*®

Proses pengembangan bahasa Vygotsky mengemukakan pengembangan
bahasa berkaitan dengan dua alasan kognitif. Pertama, anak harus menggunakan
bahasa untuk berkomunikasi atau berbicara dengan orang lain. Kemampuan ini di
sebut dengan kemampuan bahasa secara eksternal dan menjadi dasar bagi
kemampuan berkomunikasi kepada diri sendiri. Pengaruh ini mengembangkan
kemampuan bahasa eksternal.!® Orang dewasa memperkaya kosa kata anak. la
memberikan contoh tentang cara-cara berkomunikasi dengan bahasa yang baik dan
benar. Kedua, transisi dari kemampuan berkomunikasi secara eksternal kepada
kemampuan berkomunikasi secara internal membutuhkan waktu yang cukup panjang.
Transisi ini terjadi pada fase praoperasional, yaitu pada usia 2 - 7 tahun. Selama masa
ini, berbicara pada diri sendiri merupakan bagian dari kehidupan anak. la akan

berbicara dengan berbagai topik dan tentang berbagai hal, melompat dari satu topik

15 Novi Resmini,dkk, Membaca Dan Menulis Di Sekolah Dasar, Bandung: Upi Press, 2006)
hal. 9.
16 Elisabet Hurlock, Perkembangan Anak Jilid I, Jakarta:Erlangga, 1978, hal. 11.
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ke topik lainya. Pada saat ini anak sangat senang bermain bahasa dan bernyanyi. Pada
usia 4 - 5 tahun, anak sudah dapat berbicara dengan bahasa yang baik, hanya sedikit
kesalahan ucapan yang di lakukan anak pada masa ini. Peran orang dewasa sangat
penting dalam fase ini. Ketiga, pada pengembangan selanjutnya anak akan bertindak
tanpa berbicara. Apabila hal ini terjadi, maka anak telah mampu menginternalisasi
percakapan egosentris (berdasarkan sudut pandang sendiri) ke dalam percakapan di
dalam diri sendiri”. Anak yang banyak melakukan kegiatan berbicara pada diri sendiri
lebih memiliki kemampuan sosial dari pada anak yang pada fase pra-operasional
kurang melakukan kegiatan tersebut.

Kemahiran berkomunikasi secara lisan atau tulisan sangat diperlukan dalam
proses pembelajaran. Salah satu cara untuk mendapatkan kemahiran berkomunikasi
secara lisan adalah mengajarkan keterampilan berbicara pada anak usia dini, karena
dapat dikatakan bahwa anak sejak usia dini haruslah bermandikan bahasa. Berikut
adalah beberapa model kegiatan dan permainan untuk meningkatkan pengembangan
bahasa lisan anak:'’

a) Memberi label pada semua perabot dalam, termasuk dinding, lantai, jendela,
pintu, AC dan lampu.

b) Mengaktifkan kegiatan dalam pusat-pusat kegiatan yang berhubungan dengan
bahasa, seperti dramatisasi di area keluarga, rumah tangga, dan ungkapan

kreatif.

17 Solehuddin, Konsep Dasar pendidikan Prasekolah, Bandung:Fakultas llmu
pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, 2000, hal. 85.
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c) Bercakap-cakap bebas. anak diberi kesempatan untuk bercakap-cakap secara
bebas antar mereka, di dalam maupun di luar kelas.

d) Bercerita dengan gambar seri. berceritalah dengan kesempatan pada anak dan
mintalah ia untuk bercerita dengan gambar seri yang lainnya.

e) Bermain telepon. Anak bermain telepon-teleponan secara bebas atau dengan

topik yang ditentukan.

3. Aspek Pengembangan Bahasa

Ada beberapa aspek pengembangan bahasa anak, setiap aspek menunjukkan
domain yang spesifik dari pengetahuan bahasa. Tetapi bukan berarti tidak ada
hubungan antara satu aspek dengan aspek lain. Setiap aspek memperlihatkan interaksi
dengan bahasa yang digunakan anak. Aspek pengembangan bahasa tersebut adalah'®:

a. Fonologi (Pengucapan)

Dimana sebuah kata saat diucapkan akan mengeluarkan bunyi-bunyi itulah
yang disebut fonologi. Ketepatan seorang anak dalam mengucapkan sebuah kalimat
yang sesuai dengan maksudnya. Ketika belajar berbahasa, anak-anak bereksperimen
dengan bunyi, pola bunyi, ritme perkataan dan mempratikkan strategi fonologi yang

sistematik untuk menyederhanakan ucapan orang dewasa. Lafal berkembang pesat

18 Nurbiana Dhieni, Metode Pengembangan Bahasa, Banten:Universitas Terbuka, tt. hal.
12.3.
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bersamaan dengan matangnya pengucapan vokal dan aktifnya anak-anak prasekolah
(TK) dalam memecahkan masalah?®.
b. Semantik (Arti Kata)

Semantik adalah makna yang terkandung dalam sebuah kata. Perbendaharaan
kata meningkat sangat pesat pada awal masa kanak-kanak. Kata-kata pertama
dibentuk berlandaskan fondasi kognitif dan emosional awal. Awal pengembangannya
anak-anak memilih pola bunyi dibandingkan memahami maknanya. Sekitar usia 3-5
tahun anak sudah mulai memahami arti kata.

c. Grammatical (Tata Bahasa)

Beberapa ahli percaya bahwa tata bahasa adalah produk dari perkembangan
kognitif secara umum. Di satu sisi, anak-anak bergantung pada kelengkapan bahasa
untuk mengetahui struktur kalimat. Yang lain percaya bahwa anak-anak menguasai
tata bahasa melalui observasi langsung terhadap struktur bahasa.?

d. Sintaksis (Fungsi Kata)

Sintaksis berkenaan dengan aturan bahasa yang meliputi keteraturan dan

fungsi kata. Perkembangan sintaksis merupakan produksi kata-kata yang bermakna

dan sesuai dengan aturan yang menghasilkan pemikiran dan kalimat yang utuh.?

19 1bid.,

20 1bid., hal. 12.4.
21 1bid.,hal. 12.4
22|bid., hal. 5.15



20

e. Pragmatik (Penggunaan Kata)
Pragmatik berkaitan dengan penggunaan bahasa dalam mengekspresikan
minat dan maksud seseorang untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Sejak anak
masih usia dini, ketika ia menggunakan hanya satu kata, anak sudah melibatkan

komponen pragmatik agar keinginannya tercapai.

4. Peranan Bahasa Bagi Anak
Bila kita amati anak-anak disekitar kita, peranan bahasa bagi anak- anak usia

dini dapat diuraikan sebagai berikut:2

a. Bahasa sebagai sarana untuk berfikir. Anak bayi bila ingin sesuatu ia biasanya
dengan menangis. Dengan bunyi tangisan ini anak berfikir supaya ada orang
yang mendekatinnya. Setelah ada yang mendekatinya, lalu ia berusaha
mengatakan apa yang ada dalam pikirannnya dengan kalimat-kalimat pendek.

b. Bahasa sebagai sarana untuk mendengarkan. Pada awal kelahirannya kedunia,
anak tidak mengenal bahasa. Dalam lingkukngan keluarganya, setiap hari
anak mendengar bunyi bahasa ibu dan bapaknya. Secara perlahan bunyi-bunyi
didengar anak itu, akan mampu dipahami maksudnya.

c. Bahasa sebagai sarana untuk melakukan kegiatan bebicara. Setelah anak dapat

dan mampu mendengarkan bunyi bahasa, kemudian ia beusaha untuk melatih

Z1bid., hal. 5.16
24 Suhartono, Pengembangan Ketrampilan Bicara Anak Usia Dini, Jakarta: Departemen
Pendidikan Nasional, 2005, hal.13-14
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bicara sesuai dengan bunyi bahasa yang biasa ia dengarkan.

d. Setelah anak memasuki sekolah, bahasa mempunyai peranan untuk membaca
dan menulis. Anak akan belajar membaca dan menulis disekolah, khususnya
pada waktu ia memasuki kelas I sekolah dasar.

Di masa anak usia dini adalah masa periode paling cepat dalam
pengembangan bahasa. Pengembangan kemampuan berbahasa anak tanpa arahan
langsung dari orang dewasa. Anak belajar berbahasa dari percakapan yang terjadi di
lingkungan sekitarnya. Sejak lahir anak belajar mengeluarkan tangisan dan suara
untuk menyatakan kebutuhannya dan merespons dari lingkungannya. Anak
mengeluarkan suara atau tangisan dalam menyatakan kebutuhan, misalnya ia ingin
makan, minum atau merasa tidak nyaman. Begitu pada saat orang-orang dewasa
mengajak bercakap-cakap anak merespons dengan mengeluarkan suara-suara, seperti
sedang menjawab percakapan.

Adapun standarisasi yang dibuat dalam pengembangan bahasa anak adalah?:

1. Pada usia 2 tahun kebanyakan anak-anak telah menguasai vocabulary sampai
50 kata.

2. Pada usia 3 sampai 4 tahun kebanyakan anak-anak telah belajar
menginterpretasi kalimat.

3. Pada usia 5 tahun anak telah menguasai hampir 800 kata

4. Pada usia 6 tahun anak diperkirakan telah belajar bahasa 6 sampai 10 kata

setiap harinya.

%5 Nurbiana Dhieni, Metode Pengembangan Bahasa, Banten:Universitas Terbuka, tt. hal. 5.2.
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Pada usia 10 tahun adalah masa kritis atau mulai hilangnya pengembangan

bahasa pada anak.

C. Anak Usia Dini
1. Pengertian Anak Usia Dini

Anak usia dini adalah anak dengan rentang usia 0-6 tahun, sedangkan hakikat
anak usia dini adalah individu yang unik dimana ia memiliki pola pertumbuhan dan
pengembangan dalam aspek fisik, kognitif, sosial emosional, bahasa, kreatifitas dan
komunikasi yang khusus yang sesuai dengan tahapan yang dilalui oleh anak tersebut.
Untuk itu anak usia dini adalah anak dengan rentang usia 0-6 tahun yang sedang
dalam masa pertumbuhan dan pengembangan secara fisik dan mental?.

Sedangkan Menurut Mansyur Anak usia dini didefinisikan pula sebagai
kelompok anak yang berada dalam proses pertumbuhan dan pengembangan yang
bersifat unik. Mereka memiliki pola pertumbuhan dan pengembangan yang khusus
sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan pengembangannya?’. Batasan yang
dipergunakan oleh The National Association For The Eduction Of Young Children
(NAEYC), dan para ahli pada umumnya adalah: “Early childhood” anak masa awal
adalah anak yang sejak lahir sampai dengan usia enam tahun. Jadi mulai dari anak itu
lahir hingga dia mencapai umur 6 tahun dia akan dikategorikan sebagai anak usia

dini. Beberapa orang menyebut fase atau masa ini sebagai Golden Age karena masa

26 Dimyati, Mujiono, Belajar dan Pembelajaran, Bandung: PT. Grafika Aditama, 2008, hal.
15.
27 Suyadi, Maulidya Ulfah, Op.Cit, hal. 24.



23

ini sangat menentukan seperti apa mereka kelak jika dewasa baik dari segi fisik,
mental maupun kecerdasan. Periode emas atau Golden Age masa di mana otak anak
mengalami pengembangan paling cepat sepanjang sejarah kehidupannya.?® Periode
ini hanya berlangsung pada saat anak dalam kandungan hingga usia dini, yaitu O — 6
tahun. Disebut masa keemasan sebab pada masa itu otak anak sedang mengalami
pertumbuhan dan pengembangan yang sangat pesat. Dan otak merupakan kunci
utama bagi pembentukan kecerdasan anak.

Sementara didalam undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, Bab 1 ayat 14, pendidikan anak usia dini adalah “Suatu upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan pengembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.”?°

Jadi anak usia dini adalah fase kehidupan manusia yang masih sangat fitrah,
dimana tumbuh kembangnya sangat menyesuaikan dengan bagaimana lingkungan
membentuknya. Namun fase ini sangat menentukan kelangsungan hidupnya yang

akan datang. Dan menjadi tugas orang tua dan lingkungannyalah dalam memberikan

kontribusi yang baik selama masa tumbuh kembang tersebut.

28 Suyadi, M.Pd.I, Psikologi Belajar Pendidikan Anak Usia Dini, Yogyakarta: Pedagogia, hal.
4,

2% Danar Santi, Pendidikan Anak Usia Dini Antara Teori dan Praktik, Yogyakarta: Indeks,
hal. 4.
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2. Cara dan Kebiasaan Belajar Anak Usia Dini
Pada umumnya anak usia dini memandang segala sesuatu sebagai satu
kesatuan yang utuh (khalifah) sehingga pembelajarannya masih bergantung pada
objek konkret, lingkungan dan pengalaman yang dialaminya. Berdasarkan hal
tersebut cara dan kebiasaan belajar anak usia dini dapat diidentifikasi dan dianalisis
sebagai berikut:*°

1) Belajar memerankan perasaan, dan hati nurani. Perasaan dan hati nurani
merupakan pola perilaku yang kompleks yang tidak dipelajari, melainkan
suatu pembawaan yang tampak pada setiap orang.

2) Belajar sambil bermain. Setiap anak yang normal menyukai bermain dan
permainan, serta melalui bermain dan permainan tersebut mereka memperoleh
berbagai pengalaman, baik yang menyenangkan maupun yang tidak
menyenangkan.

3) Belajar melalui komunikasi, interaksi dan sosialisasi. Pada masa ini anak
mulai membentuk sikap terhadap kelompok dan lembaga sosial, belajar
bergaul dengan teman sebayanya.

4) Belajar dari lingkungan. Lingkungan membentuk cara belajar anak dengan

memberikan stimulus dan tantangan, kemudian anak mereaksi stimulus dan

30 Mulyasa, H.E. Manajemen PAUD, Bandung: PT. Rosda Karya, hal. 32
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tantangan tersebut secara bertahap, yang nantinya akan membentuk cara dan

kebiasaan belajarnya.

Belajar memenuhi hasrat dan kebutuhan. Hasrat dan kebutuhan anak usia dini
sangat berpengaruh terhadap perkembangannya. Hasrat dan kebutuhan terdiri dari
dua kelompok, yaitu kebutuhan fisiologis-organis, seperti makan dan minum; dan

kebutuhan psikis, seperti kasih sayang, dan rasa aman.

D. Teori Pengembangan Bahasa

Dalam pengembangan bahasa, para ahli merumuskan beberapa teori. Teori
adalah konsep yang menjadi titik tolak melakukan penelitian. Adapun teori-teori
dalam pengembangan bahasa tersebut diantaranya:

1. Teori Behavioristik

Ada beberapa ahli behavioristik yang berpendapat bahwa bahasa merupakan
masalah respons dan sebuah imitasi. Skinner merupakan ahli behavioristik
menyatakan bahwa bahasa dipelajari melalui pembiasaan dari lingkungan dan
merupakan hasil imitasi terhadap orang dewasa®. Dalam dunia pendidikan, para guru
yang menganut paham Skinner menghindari adanya hukuman. Mereka akan
memberikan reward pada siswa yang memberikan respons yang benar, dan

mengacuhkan respons siswa yang tidak sesuai.

31 Nurbiana Dhieni, Metode Pengembangan Bahasa, Banten:Universitas Terbuka, tt. hal. 2.9.
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Jadi dalam teori Behavioristik, pengembangan bahasa anak bergantung pada
stimulus dari lingkungan. Karena setiap anak adalah hasil imitasi orang-orang
dilingkungannya.

2. Teori Nativistik

Tokoh dalam teori ini, Linguist Chomsky yang pertama meyakinkan
komunitas ilmiah bahwa anak-anak bertanggung jawab banyak untuk belajar bahasa
mereka sendiri. Berbeda dengan pandangan behavioris, ia menganggap bahasa
sebagai prestasi yang unik dari manusia, terukir dalam satu strktur otak. Berfokus
pada tata bahasa, Chomsky beralasan bahwa aturan untuk organisasi kalimat terlalu
kompleks untuk diajarkan secara langsung atau ditemukan oleh seorang anak kecil
dengan tingkat kognitif yang canggih sekalipun. Anak-anak dan orang dewasa sama-
sama siap memproduksi dan memahami berbagai kalimat terbatas yang mereka tidak
pernah dengar dan katakan sebelumnya.®?

Chomsky mengembangkan teori yang kompleks tentang bahasa yang disebut
transformation grammar theory, dalam teori tersebut ia mengemukakan bahwa
semantik berperan lebih penting dibandingkan dengan struktur kalimat (tata bahasa).
Ketika kita mendengarkan kalimat yang diucapkan seseorang, Kita tidak berfokus
pada struktur kalimat yang merupakan struktur permukaan, melainkan Kita berusaha

mengubah struktur kalimat tersebut menjadi struktur yang lebih dalam.

32 Nurbiana Dhieni, Metode Pengembangan Bahasa, Banten:Universitas Terbuka, tt. hal.
2.10.
1bid.,
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Dari sini bisa dilihat bahwa teori nativistik ini bertolak pada kemampuan
individu masing-masing untuk mempelajari bahasa tersebut. Setiap individu
dilahirkan dengan alat penguasaan bahasa (Language Acquisition Device) dan
menemukan sendiri cara kerja bahasa tersebut.

3. Teori Pragmatik

Para Penganut teori pragmatik berpandangan bahwa anak belajar bahasa
dalam rangka sosialisasi dan mengarahkan perilaku orang lain agar sesuai dengan
keinginannya. Teori ini berasumsi bahwa anak selain belajar bentuk dan arti bahasa,
juga termotivasi oleh fungsi bahasa yang bermanfaat bagi mereka. Dengan demikian,
anak belajar bahasa disebabkan oleh berbagai tujuan dan fungsi bahasa yang dapat
mereka peroleh.®*

Salah satu tokoh pada teori ini, Halliday menganalisa cara anak dalam
pengembangan bahasa awal melalui interaksi dengan orang lain sebagai berikut®:

a. Bahasa Instrumental, contoh: Saya ingin ....

b. Bahasa Dogmatis, contoh: Berikan pada Saya ....

c. Bahasa Interaksi, contoh: Ajaklah Saya ....

d. Bahasa Personal, contoh: Saya senang ini ....

e. Bahasa Heuristic, contoh: Mengapa? Bagaimana?

f. Bahasa Imanijatif, contoh: Seandainya Saya ....

g. Bahasa Informatif, contoh: ada hal yang ingin saya sampaikan ....

34Nurbiana Dhieni, Metode Pengembangan Bahasa, Banten:Universitas Terbuka, tt. hal. 2.11.
®1bid., hal. 2.12.
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Pada teori ini, memegang prinsip bahwa pengembangan bahasa memiliki
tujuan dan fungsi. Yang menjadi tujuan bahwa dengan belajar bahasa seorang anak
dapat bersosialisasi dan mengarahkan perilaku orang lain, dan berfungsi dalam

beberapa hal, seperti yang disebutkan di atas.

E. Penelitian yang Relevan

Penelitian tentang perkembangan bahasa sudah terlebih dahulu dilakukan oleh
Mar’ah Rizkiyana yang melakukan penelitian di Tk Aisyiah Bustanul Athfal Sampe
Cita. Penelitian tersebut berjudul : Meningkatkan Perkembangan Bahasa Anak Usia
Dini Melalui Media Kartu Bergambar Pada Kelompok A Tk Aisyiah Bustanul Athfal
Sampe Cita. Dijelaskan bahwa perkembangan bahasa pada anak usia dini dapat

ditingkatkan melalui media kartu bergambar.



BAB I1I
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Metode yang Digunakan dan Alasannya
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif.
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti
pada kondisi yang alamiah, dimana penelitiadalah sebagai instrumen kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat
induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada
generalisasi. dalam penelitian kualitatif, manusia sebagai intrumen atau yang niasa
disebut sebagai human instrument. Untuk dapat menjadi intrumen, maka peneliti
harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas, sehingga mampu bertanya,
menganalisis, memotret, dan mengkonstruksi objek yang diteliti menjadi lebih jelas
dan bermakna.®®
Penelitian dengan pendekatan kualitatif menekankan analisis proses dari
proses berfikir secara induktif yang berkaitan dengan dinamika hubungan
antarfenomena yang diamati, dan senantiasa menggunakan logika ilmiah. Alasan
peneliti memilih metode kualitatif karena penelitian kualitatif dapat menguak lebih

dalam hasil penelitian, dan tidak bergantung pada pengukuran numerik.

36 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif ( Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 2.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian adalah obyek penelitian dimana kegiatan penelitian
dilakukan. Lokasi penelitian di TK. Inayah Az Zahra Medan Sumatera Utara pada

bulan Oktober-Desember 2020.

C. Sumber Data

Sumber data penelitian pada kegiatan penelitian di TK. Inayah Az Zahra
Medan adalah semua orang yang terlibat dalam proses meningkatkan kemampuan
berbahasa anak dengan metode mendongeng. Sumber data penelitian meliputi 4 guru,
1 kepala sekolah, 60 peserta didik, dan proses meningkatkan kemampuan berbahasa

anak dengan metode mendongeng.

D. Prosedur Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan cara-cara yang dapat digunakan
peneliti untuk mengumpulkan data. Cara menunjukkan sesuatu yang nyata tidak dapat
diwujudkan dalam benda yang kasat mata, tetapi hanya dipertontonkan
penggunaannya.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode ini peneliti pilih supaya memperoleh

data yang bersifat mudah dan berkaitan dengan kondisi yang sebenarnya.



31

1. Observasi

Observasi atau pengamatan menjadi metode utama dalam pengumpulan data.
Observasi yang dilakukan adalah observasi partisipasif dimana peneliti datang ke
tempat penelitian untuk melihat, memperhatikan, mewawancarai dan tidak terlibat
secara aktif dalam proses pembelajaran. Peneliti mengobservasi proses pembelajaran
yang sedang berlangsung dengan menggunakan alat tulis, pedoman observasi dan
kamera.

Pada tahap ini, peneliti akan melakukan observasi kepada siswa saat
pelaksanaan kegiatan mendongeng. Peneliti menggunakan lembar observasi untuk
melihat perkembangan bahasa anak ketika anak mendengar dongeng dan
menceritakan isi dongeng yang didengarnya.

2. Wawancara

Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah,
guru, dan orang tua siswa di TK Inayah Az Zahra Medan. Setiap pertanyaan
diarahkan pada bidang yang sedang diteliti yaitu efektivitas kegiatan mendongeng
terhadap perkembangan bahasa anak usia 5 - 6 tahun di TK Inayah Az Zahra Medan.
Dan peneliti mengajukan pertanyaan berdasarkan panduan wawancara yang sudah
peneliti siapkan sebelumnya. selain itu, ada beberapa pertanyaan tambahan yang
berkembang selama proses wawancara berlangsung yang menurut peneliti dapat

memperkaya data penelitian.
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3. Dokumentasi
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil bahan-bahan sumber dan data-data
dokumentasi yang ada di TK Inayah Az Zahra Medan berupa foto-foto pelaksanaan
kegiatan penelitian, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran Harian, fasilitas lembaga, dan administrasi dalam kelas.
Metode dokumentasi meskipun metode yang utama yang digunakan dalam penelitian
ini, namun metode ini penting dilakukan dikarenakan untuk menambah kejelasan

dalam hal penafsiran data.

E. Teknik Analisis Data

Analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis kualitatif yaitu data yang
berupa informasi berbentuk kalimat yang memberi gambaran tentang tingkat
kemampuan berbahasa siswa dan penerapan metode mendongeng serta peningkatan
berbahasa dengan metode mendongeng yang dianalisis secara kualitatif.

Analisis data dilakukan untuk menguji hipotesa dari penelitian dan dari hasil
analisis ditarik kesimpulan. Tahap-tahap yang dilakukan peneliti dalam menganalisis
data adalah:

1. Pengumpulan data: pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi,
wawancara dan dokumentasi yang berkaitan dengan penelitian yang sedang
dilakukan.

2. Pengolahan data: pengolahan data dilakukan dengan cara memilih hal- hal yang

pokok. Ini dilakukan untuk memberi gambaran yang jelas, mempermudah
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peneliti melakukan pengumpulan data, dan mencarinya bila diperlukan.
3. Penyampaian data: data yang telah olah kemudian disajikan dalam bentuk
uraian singkat yang bersifat naratif dan tabel.
Penarikan kesimpulan: data yang telah dianalisis selanjutnya diambil
kesimpulan. Dari kesimpulan tersebut dapat diketahui apakah tujuan dari penelitian

dapat dicapai atau tidak.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Profil TK. Inayah Az Zahra Medan
Profil TK. Inayah Az Zahra Medan didapat penulis pada observasi di awal
penelitian pada hari Jumat, 25 September 2020 dan menghasilkan data profil TK.

Inayah Az Zahra Medan yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1.
PROFIL TK. Inayah Az Zahra Medan
No IDENTITAS SEKOLAH
1 | Nama Sekolah TK. Inayah Az Zahra Medan
2 | Nomor Statistik Sekolah 002076007033
3 | NPSN 6995343
4 | Nomor lIzin Operasional 420./13.246 Sarpras/2017
5 | Jalan dan Nomor JI. Setia Budi Psr. | No. 75 A
6 | Kode Pos 20132
7 | Telepon 085373701474
8 | Desa/ Kelurahan Tanjung Sari
9 | Kecamatan Medan Selayang
10 | Kabupaten / Kota Medan
11 | Provinsi Sumatera Utara

34
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12 | Status Sekolah Swasta
13 | Tahun Berdiri 2017
14 | Kegiatan Belajar Mengajar Pagi

2. Sejarah Singkat TK. Inayah Az Zahra Medan

Taman Kanak-Kanak Inayah Az Zahra didirikan pada tahun 2017 dibawah
naungan Yayasan Inayah Az Zahra Medan. Taman Kanak-Kanak Inayah Az Zahra ini
dibangun oleh ibu Deni Irawati karena kecintaanya pada dunia pendidikan.

Beliau sudah mengajar sejak tahun 1996 di Yayasan Miftahussalam dan
kemudian ia mendedikasikan dirinya di TK Al Furgon sejak tahun 2007 sampai 2017.
Beliau bercita-cita ingin memiliki sekolah yang bernuansa islam dan menanamkan
karakter sejak usia dini, sehingga beliau memberanikan diri untuk mendirikan
Lembaga PAUD yang dapat memberikan pendidikan agama sejak dini dengan biaya
yang terjangkau oleh masyarakat yang memiliki ekonomi menengah ke-bawah.
Akhirnya dibukalah TK Inayah Az Zahra pada tanggal 17 Juli 2017.

Saat ini, TK Inayah Az Zahra masih terus belajar dan merintis sampai pada
akhirnya pada bulan Agustus 2017 TK Inayah Az Zahra memperoleh Surat izin
Operasional dari Dinas Pendidikan Kota Medan. Selanjutnya, TK Inayah Az Zahra
masih terus berbenah dan mengembangkan diri dengan mengikuti pelatihan dan
belajar mandiri serta berdiskusi setiap minggunya pada hari Sabtu untuk

meningkatkan mutu pendidikan. Pembelajaran dilaksanakan dengan klasikal,
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kelompok maupun individu. Ada pula kegiatan ekstrakurikuler seperti mewarnai,

tahfizd, dongeng dan seni tari untuk mengembangkan potensi siswa.

3. Visi dan Misi TK. Inayah Az Zahra Medan

Setiap sekolah tentu memiliki tujuan tertentu untuk mencapai kualitas
pendidikan yang baik. Untuk menempuhnya perlu dicantumkan visi dan misi sekolah
agar lebih terarah tujuan yang ingin dicapai. TK. Inayah Az Zahra Medan memiliki
visi yang jelas dalam mendidik siswanya, visi tersebut adalah “Menumbuh
kembangkan anak usia dini agar menjadi siswa yang mandiri, kreatif, cerdas, dan
berakhlakul karimah”. Visi ini yang dijadikan cita-cita sekolah TK. Inayah Az Zahra
Medan dan wajib diingat oleh setiap guru.

Dalam mencapai visi sekolah tentulah ada misi yang akan menjadi cara untuk
mencapai visi. Dan misi TK. Inayah Az Zahra Medan adalah “Membiasakan anak
usia dini untuk bersikap santun dalam segala kegiatan, memberikan pendidikan
akhlakul karimah sejak dini dan mengembangkan daya kreatif kecerdasan dan

kompetensi”.

4. Data Guru TK. Inayah Az Zahra Medan
Berikut ini adalah data guru TK. Inayah Az Zahra Medan, hasil dari observasi

peneliti pada Jumat, 25 September 2020, sebagai berikut:
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Tabel 4.2.
Data Guru
TK. Inayah Az Zahra Medan

No Nama L/P Pendidikan Jabatan
1 | Deni lrawati, S.Pd., M.Ps.i P 52, PS.'k.OIOg' Kasek
Pendidikan
2 | Yeni Ningsih Astuti, S.E. P S1 Ekonomi Guru Kelas
3 Juli Nanda Sari, Amd. P D3 Komputer Guru Kelas
Kom
4 | Eka Putri, S.Pd. P S1 Pendidikan Guru Kelas
5 | Wahyu Pratiwi, S.Pd. P S1 Bim. Konseling Guru Kelas
6 | Juli Susanti, A.ma. P D1 PGRA Guru Kelas
7 | Atika Ramadhani Rangkuti P SMA Guru Kelas
8 Elrll\sna Handayani, Amd. P D3 Akutansi Guru Kelas
9 | Siti Kholifah P SMA Guru Kelas

5. Data Siswa TK. Inayah Az Zahra Medan
TK. Inayah Az Zahra Medan memiliki 2 tingkatan kelompok, yaitu kelompok A
dengan batas usia antara 4-5 tahun, sedangkan kelompok B batas usia 5-6 tahun.

Berikut rincian data siswa TK. Inayah Az Zahra Medan:




Tabel 4.3.
Data Siswa

TK. Inayah Az Zahra Medan
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Jenis Kelamin
Kelompok Jumlah
Laki Perempuan
Kelompok A 3 12 15
Kelompok B 50 54 104
Jumlah Keseluruhan 119
6. Keadaan Bangunan TK. Inayah Az Zahra Medan
Tabel 4.4.
Keadaan Bangunan
TK. Inayah Az Zahra Medan
No Nama Bangunan Jumlah Kondisi
1 Ruang Kasek 1 Baik
2 Ruang Kelas 6 Baik
3 Ruang Perpus 1 Baik
4 Ruang UKS 1 Baik
5 Ruang Guru 1 Baik
6 Halaman Bermain 1 Baik
7 Toilet 2 Baik




39

B. Pembahasan
1. Kegiatan Mendongeng pada Kelompok B di TK Inayah Az Zahra Medan

Mendongeng atau metode bercerita adalah metode dimana guru menceritakan
sebuah kisah, yang didalam penyampaiannya diberi penguatan pada suara, mimik,
dan gestur tubuh. Keaktifan pendongeng ini yang membuat kegiatan bercerita dengan
gaya mendongeng menarik bagi anak-anak.

TK Inayah Az Zahra Medan juga menerapkan metode mendongeng dalam
proses pembelajarannya. Sebelum mendongeng guru sudah mempersiapkan materi
dongeng dan media yang digunakan dalam mendongeng. Dari hasil wawancara dan
data dokumentasi.

“Mendongeng banyak diminati anak-anak. Sehingga ditetapkan sebagai satu
diantara metode pembelajaran”.3’

Berdasarkan data wawancara di atas, TK Inayah Az Zahra Medan, benar telah
menjadikan kegiatan mendongeng dalam proses pembelajarannya. Kegiatan
mendongeng adalah metode pembelajaran yang sesuai untuk pengembangan bahasa,
penyampaian moral, melatih daya pikir, melatih daya simak dan masih banyak lagi.
Lewat metode mendongeng guru menyampaikan materi dengan cara yang menarik.
Dengan begitu akan menambah wawasan dan pengetahuan siswa. Dalam
mendongeng guru juga menggunakan bahasa-bahasa yang mudah dimengerti siswa
dan menambahkan beberapa bahasa yang belum diketahui siswa agar menambah

kosakata bahasa siswa.

87 Data Wawancara Kepala Sekolah TK Inayah Az Zahra Medan
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Pada hari Senin 08 Desember 2020, saat proses pembelajaran dilaksanakan
kegiatan mendongeng dengan tema binatang. Proses pembelajaran di TK Inayah Az
Zahra Medan dilakukan dengan daring (dalam jaringan). Ini dikutip dari hasil
wawancara dengan guru.

“Karena wilayah kota Medan adalah zona merah, maka kegiatan pembelajaran

dilaksanakan daring (dalam jaringan)”.%

Berikut langkah-langkah yang dilakukan guru saat mendongeng via daring:

a. Guru menyapa anak-anak dan menyanyikan lagu “Hello Apa Kabar”.
Kemudian Guru mengajak anak berdoa bersama untuk mengawali kegiatan
hari ini. Setelah berdoa guru meminta siswa yang piket hari itu untuk
menyanyikan sebuah lagu. Saat siswa tersebut bernyanyi guru me-mute-kan
semua michropone siswa. Selesai siswa bernyanyi guru menyampaikan
kegiatan yang akan dilakukan.

b. Guru mulai mendongeng dan siswa mendengarkan dengan seksama dongeng
yang diceritakan guru. Guru menceritakan tentang cara memelihara hewan
dengan baik. Guru juga menggunakan media saat mendongeng. Menambahkan
media dalam mendongeng menambah antusias siswa untuk memperhatikan
dan mendengarkan dongeng guru. Media yang digunakan pada saat itu adalah
media kartu bergambar. Ketika guru menunjukkan kartu bergambar hewan,

dan menanyakan ciri-ciri hewan tersebut, siswa mulai menjawab dan

% Catatan Wawancara dengan Guru TK Inayah Az Zahra Medan.
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menyampaikan ciri-ciri hewan tersebut dengan baik.

Guru memainkan suara, mimik dan gestur tubuh untuk menekankan beberapa
kosakata yang ingin disampaikan kepada siswa. Misal: pada kata menyayangi
hewan, guru memainkan mimik wajah yang berser-seri. Agar meyakinkan
siswa tentang kata menyayangi dan maknanya yang baik. Guru bertanya
kepada siswa, pernahkah siswa bersikap peduli kepada hewan seperti yang
dicontohkan dalam dongeng? Beberapa siswa mengacungkan tangan, dan guru
mempersilahkan salah satu siswa untuk menyampaikan pengalamannya. Siswa
menyampaikan pengalamannya dengan bahasa yang sesuai dengan usianya.
Siswa komunikatif menyampaikan pengalamannya. Guru menanyakan apakah
siswa lain mengerti pengalaman yang disampaikan temannya? Siswa lain
menjawab “iya”.

. Guru sangat memperhatikan waktu dalam mendongeng, karena ini daring, akan
cepat sekali menimbulkan kebosanan pada siswa. Jadi guru benar-benar
menyampaikan dongeng hanya dalam waktu 15 menit. Dengan cerita yang
singkat namun bermakna, serta mengembangkan bahasa siswa melalui
peristiwa yang terjadi pada dongeng, ditanyakan kembali kepada siswa.

Guru mengaitkan materi dongeng dengan tema pembelajaran dan menjelaskan
kesimpulan pembelajaran hari itu. Dan meminta salah satu siswa untuk
mengulangi kesimpulan yang guru sampaikan. Ini dilakukan untuk melihat

apakah bahasa siswa bertambah setelah dilakukan kegiatan mendongeng.
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2. Pengembangan Bahasa pada Kelompok B di TK Inayah Az Zahra
Medan
Pengembangan bahasa di TK Inayah Az Zahra Medan dilakukan lewat
beberapa kegiatan. Kegiatan tersebut adalah kegiatan pembelajaraan, kegiatan
pembiasaan dan kegiatan terprogram. Pada kegiatan pembelajaran pengembangan
bahasa diimplikasikan pada penggunaan metode pembelajaran, penyampaian materi
pembelajaran dan pemberian tugas. Metode pembelajaran yang digunakan di TK
Inayah Az Zahra Medan mencakup metode mendongeng, metode bermain peran,
metode tanya jawab, metode pemberian tugas, metode lose part, metode ceramah, dan
metode karya wisata. Namun, dikarenakan keadaan pandemi ini banyak metode yang
tidak dapat dilaksanakan.
Metode mendongeng merupakan metode yang dapat digunakan dalam daring.
Sangat sering metode ini digunakan pada proses pembelajaran. Karena selain dapat
dikombinasikan dengan semua materi, pada metode mendongeng juga dapat
menggambarkan objek yang mau dikenalkan kepada siswa. Maka dari itu metode ini
sering digunakan pada proses pembelajaran daring. Selain itu, metode tanya jawab
juga digunakan pada proses pembelajaran daring. Pada saat bertanya jawab siswa
melatih kemampuan mengungkapkan kalimat tanya dan menjelaskan sebuah jawaban.
Dari sini guru dapat mengetahui pengembangan bahasa siswa. Hal ini dibuktikan

dengan hasil wawancara dengan guru.
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“Pada saat daring ini, tidak banyak metode mengajar yang dapat digunakan
dalam pembelajaran. Tapi metode mendongeng dan metode tanya jawab sering
(ijligy?gakan, karena lebih mudah untuk dipahami siswa dalam keadaan seperti

Dan juga berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, peneliti melihat guru
yang langsung daring dengan anak-anak menggunakan media handphone dan
menggunakan metode mendongeng saat mengajar. Peneliti melihat siswa dengan
tenang mendengarkan dongeng yang diceritakan oleh guru. Siswa juga
menyampaikan pertanyaan dengan bahasa yang baik bila ingin bertanya kepada guru.
Guru juga menjelaskan kosakata yang baru didengar siswa. Agar siswa memahami
saat kapan kata tersebut digunakan.

Untuk mengevaluasi bahwa bahasa siswa sudah berkembang dengan baik,
guru memberikan tugas presentasi. Tugas tersebut dibuat dalam bentuk video, yang
siswa menjelaskan tentang macam-macam buah dan manfaatnya. Siswa
menyampaikan presentasinya dengan bahasa yang baik dan percaya diri saat
berpresentasi. Pada presentasi tersebut guru membuat urutan yang harus dilakukan
siswa. Mulai dari pembukaan, siswa harus terlebih dahulu mengucapkan salam dan
menyapa guru-guru dan teman-temannya. Kemudian, siswa menyampaikan tujuan
kegiatannya hari ini, dan menjelaskan nama-nama buah serta manfaat yang
terkandung pada buah tersebut. Kemudian diakhir presentasi, siswa menyampaikan

pesan agar rajin memakan buah-buahan dan memberi salam penutup. Ini sesuai

dengan hasil wawancara peneliti dengan guru.

% Catatan wawancara dengan guru TK Inayah Az Zahra Medan.
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“untuk mengukur pengembangan bahasa pada siswa, kami memberi tugas seperti
presentasi, bermain peran dan wawancara. Yang mana pada tugas tersebut kami
memohon bantuan kepada orang tua untuk membantu siswa”*°.

Berdasarkan data di atas, pengembangan bahasa di TK Inayah Az Zahra
Medan juga dilakukan dengan pemberian tugas presentasi, bermain peran dan
wawancara kepada siswa. Dari tugas-tugas tersebut siswa memperlihatkan
kemampuan berbahasanya yang sudah berkembang. Guru pun dapat melakukan
penilaian atau evaluasi kepada siswa. Siswa yang pengembangan bahasanya sudah
baik, akan ditingkatkan lagi kosakatanya. Sedangkan siswa yang pengembangan
bahasanya masih cukup dan dilatih kembali untuk pengembangan bahasa pada hal
tersebut. Hal ini juga sesuai dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan
guru dan orang tua.

“Setelah mengetahui hasil pengembangan bahasa siswa, guru akan melakukan
penilaian. Hal ini terintegrasi dengan penilaian akademik, pada kolom kemampuan
bahasa. Bagi siswa yang sudah baik pengembangan bahasanya akan ditingkatkan
lagi kemampuan bicaranya. Sedangkan yang belum akan dilatih kembali”*!

“Guru akan memberikan review tugas setelah pengiriman tugas. Review tersebut
berisi tentang perkembangan yang terlihat pada tugas tersebut. Guru menginfokan
hal-hal yang perlu ditingkatkan™*2,

Berdasarkan hasil wawancara di atas, pengembangan bahasa siswa pada

kelompok B di TK Inayah Az Zahra Medan terukur dan dilakukan evaluasi. Hal ini

dilakukan agar kemampuan berbahasa siswa dapat berkembang dengan baik dan

40 Catatan wawancara dengan guru TK Inayah Az Zahra Medan.
41 Catatan Wawancara dengan guru TK Inayah Az Zahra Medan.
42 Catatan wawancara dengan orang tua.
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terukur. Secara administrasi penilaian pengembangan bahasa diintegrasikan dengan

raport siswa. Raport diberikan pada orang tua setiap diakhir semester.

3. Efektivitas Kegiatan Mendongeng dalam Pengembangan Bahasa pada
Kelompok B di TK Inayah Az Zahra Medan

Salah satu kemampuan yang wajib ditingkatkan dalam pendidikan taman
kanak-kanak adalah kemampuan berbahasa. Kemampuan berbahasa mencakup 4
aspek, yaitu menyimak atau mendengarkan, berbicara, menulis dan membaca.
Sebagai lembaga pendidikan TK Inayah Az Zahra Medan juga berupaya melakukan
pengembangan bahasa pada siswa-siswanya. Di TK tersebut banyak kegiatan yang
dilakukan untuk mengembangkan kemampuan berbahasa siswa. Salah satunya lewat
proses pembelajaran. Proses pembelajaran dilaksanakan berdasarkan RPPH (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran Harian). Pada RPPH sangat dipertimbangkan penggunaan
metode belajar dan media belajar yang akan dipilih guna memudahkan proses
pembelajaran. Metode dan media belajar yang digunakan diintegrasikan dengan tema
yang akan dipelajari.

Pada penelitian ini yang menjadi fokus peneliti adalah kegiatan mendongeng
pada kelompok B di TK Inayah Az Zahra Medan yang efektif dalam pengembangan
bahasa siswa. Metode belajar dengan kegiatan medongeng merupakan salah satu
metode yang digunakan pada proses pembelajaran daring. Sebelum dilakukan proses
pembelajaran guru sudah menyiapkan RPPH dan media. Mendongeng dipilih sebagai

metode belajarnya.
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Pada tema buah-buahan guru menyiapkan RPPH dengan media kartu Pop Up.
Guru membuka pelajaran dengan salam dan menyapa siswa dengan keceriaan.
Selanjutnya guru mengajak siswa untuk berdoa sebelum kegiatan dimulai. Setelah itu,
guru menyampaikan kegiatan dan tujuan pembelajaran hari itu. Kemudian guru
bertanya “buah apa yang disukai siswa?”. Siswa pun menjawab dengan berani. Siswa
juga menyampaikan alasan mengapa ia menyukai buah tersebut. Siswa sangat jelas
menyampaikannya, ada yang mengatakan karena rasanya, karena warnanya dan ada
juga yang karena memiliki pohonnya. Siswa sudah mampu menggunakan kata karena
dalam menjelaskan sebuah alasan. Selanjutnya, guru mengapresiasi siswa yang
mampu memberikan alasan. Kemudian guru menunjukkan media kartu Pop Up
kepada siswa. Guru bertanya buah apa yang terdapat pada kartu Pop Up, siswa
menjawab “buah Labu”, kemudian guru menyampaikan sebuah dongeng tentang buah
Labu. Siswa mendengarkan dengan tenang dan menyimak dongeng yang disampaikan
guru. Kemudian guru bertanya, “siapakah yang bisa menyebutkan ciri-ciri buah
Labu?”. Siswa mengacungkan tangan dan siap untuk menjawab. Guru menunjuk
salah satu siswa untuk menyebutkan ciri-ciri buah Labu. Siswa menyampaikan ciri-
ciri buah Labu dengan jelas dan benar. Siswa juga menyampaikan bahwa iya pernah
memakan buah Labu. Dari sini terlihat pengembangan bahasa siswa sangat baik
dengan menggunakan metode belajar mendongeng. Guru menyimpulkan pelajaran
dan mengajak siswa berdoa bersama untuk mengakhiri kegiatan.

Saat pembelajaran diatas peneliti melakukan observasi terhadap guru dan

siswa. Peneliti melihat dengan metode mendongeng guru dapat menyampaikan
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pelajaran dengan baik. Ditengah pembelajaran daring ini, efisiensi waktu sangatlah
diperhatikan. Karena kondisi kesehatan, tidak baik berada di dekat atau menggunakan
HP (Hand Phone) dalam waktu yang lama. Dengan metode dongeng guru di TK
Inayah Az Zahra Medan dapat mendesain pelajaran dengan apik sehingga waktu
pembelajaran daring tidak begitu lama namun optimal.

Guru juga dapat menggunakan media agar mendongeng tidak membosankan.
TK Inayah Az Zahra Medan menggunakan beberapa media dalam Kkegiatan
mendongeng. Media yang digunakan beragam, bisa kartu Pop Up, Poster, Origami,
maupun Montase. Dengan ragamnya media ini mengantisipasi kebosanan pada siswa
dan memotivasi minat belajar siswa.

Peneliti melihat siswa di kelompok B TK Inayah Az Zahra Medan terlihat
pengembangan bahasanya setelah dilakukan kegiatan mendongeng pada proses
pembelajaran. Ini berarti kegiatan mendongeng efektif dalam pengembangan bahasa
siswa. Keefektivan ini dilihat dari, efisiensi waktu yang dibutuhkan pada kegiatan
mendongeng, mudahnya membuat media untuk kegiatan mendongeng, responsif
siswa dengan kegiatan mendongeng, dan bertambahnya kosakata siswa setelah
dilakukan kegiatan mendongeng merupakan indikator pengembangan bahasa. Siswa
sudah mampu melakukan presentasi singkat, siswa percaya diri saat berbicara, siswa
menyimak dengan baik isi dongeng, dan siswa mampu menyampaikan kembali
kesimpulan dari dongeng. Dengan demikian, kegiatan mendongeng efektif dalam
pengembangan bahasa siswa kelompok B TK Inayah Az Zahra Medan.

Selain pada proses pembelajaran kegiatan mendongeng juga merupakan
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salah satu kegiatan ekskul wajib yang ada di TK Inayah Az Zahra Medan ini.
Dilaksanakan pada setiap pekannya, dengan mengumpulkan seluruh siswa.
Pendongeng umumnya adalah guru yang mengajar di TK tersebut. Namun, untuk
membuat suasana baru sekaligus menambah referensi bagi guru, kepala sekolah juga
mengundang pendongeng-pendongeng Yyang handal dari luar sekolah agar

pengembangan bahasa siswa lebih signifikan.

C. Analisis Data

Analisis data adalah menganalisa semua yang data yang telah dikumpulkan
lewat observasi dan wawancara. Peneliti menggunakan instrumen selama
mengobservasi. Dan membuat daftar pertanyaan saat mewawancarai. Peneliti juga
menambahkan data dokumentasi untuk mendukung data yang tidak didapat dari
observasi dan wawancara.

Data yang akan dikumpulkan adalah data kualitatif mengenai efektivitas
kegiatan mendongeng pada kelompok B di TK. Inayah Az Zahra Medan,
pengembangan bahasa pada kelompok B di TK. Inayah Az Zahra Medan dan
efektivitas kegiatan mendongeng dalam pengembangan bahasa pada kelompok B di
TK. Inayah Az Zahra Medan. Kemudian setelah proses analisis, akan dilakukan
proses induktif untuk menghasilkan data yang bersifat khusus kemudian disimpulkan
secara umum.

Dalam pengembangan bahasa ada aspek-aspek yang perlu diperhatikan.

Pengembangan bahasa anak usia dini di TK Inayah Az Zahra juga menerapkan aspek-
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aspek tersebut, diantaranya:
1. Fonologi

Dari hasil pengamatan peneliti saat dilaksanakan kegiatan mendongeng,
peneliti melihat guru memainkan sistem suara atau fonologi untuk menunjukkan
kalimat atau peristiwa dalam dongeng tersebut. Seperti menyesuaikan suara hewan,
karakter tokoh dalam dongeng maupun penekanan pada bahasa yang baru
diperkenalkan kepada siswa.

Setelah kegiatan dongeng peneliti melihat ada 5 orang siswa yang berkembang
sangat baik. Ini terlihat dari interaksi yang dilakukannya bersama dengan guru dan
teman-temannya pada saat daring. Dan 8 siswa berkembang sesuai harapan, terlihat
saat guru bertanya dan siswa mampu menyampaikan jawabannya dengan baik. Serta
2 siswa yang mulai berkembang.

2. Semantik

Dalam pengembangan Semantik bahasa siswa, guru menerapkan metode tanya
jawab setelah dilakukan kegiatan mendongeng. Siswa ditanya tentang makna kata
ataupun ungkapan yang digunakan guru pada saat mendongeng. Hal ini terlihat pada
saat observasi kegiatan mendongeng.

Dalam hal ini juga didukung data wawancara dengan guru Kelompok B kelas
Rambutan, yaitu ibu Eka Putri, S.Pd.

“dalam pengembangan semantik anak, kami akan bertanya kembali makna-
makna bahasa yang digunakan pada saat kegiatan mendongeng”.
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3. Grammatical
Pada tahap ini siswa ditugaskan membuat kalimat sederhana dengan orang
tuanya. Kalimat sederhana yang menceritakan tentang karakter tokoh dalam dongeng
yang disampaikan guru. Seperti, Ulat yang baik.
4. Sintaksis
Guru juga menyampaikan aturan-aturan berbahasa yang baik. Meskipun
dalam dongeng, guru tetap mengajarkan penggunaan aturan bahasa. Sehingga mulai
mengenalkan aturan-aturan kalimat. Seperti dalam bertanya harus menggunakan kata
tanya.
5. Pragmatik
Pada tahap ini, siswa dilatih untuk mengekspresikan apa saja yang dia ingin
katakan. Siswa terlebih dahulu diterima bahasa dan ekspresinya. Jika dalam
penggunaan bahasa maupun ekspresinya tidak selaras, disitulah guru mengajarkan
kembali kepada siswa tentang interaksi yang baik.
Setelah dilakukan usaha yang maksimal oleh guru di kelompok B kelas
Rambutan yaitu ibu Eka Putri, S.Pd. dalam pengembangan bahasa melalui kegiatan

mendongeng, maka peneliti menyajikan data hasil penelitian berikut ini:
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Hasil Observasi Pengembangan Bahasa Setelah Kegiatan Mendongeng

Pada Kelompok B Kelas Rambutan TK Inayah Az Zahra Medan

No Nama Fonologi | Semantik | Grammatical | Sintaksis | Pragmatik | Keterangan
1 Agila Putri BSB BSB BSH BSH BSB BSB
2 M. Fachri BSB BSB BSB BSH BSB BSB
3 Jihan Nova BSB BSH BSH BSH BSB BSH
4 Cahaya M BSB BSB BSB BSB BSB BSB
5 Marvisha K BSB BSB BSB BSH BSB BSB
6 M. Ziggy BSH BSH BSH BSH BSH BSH
7 M. Zaki BSB BSB BSB BSH BSB BSB
8 Anindya BSB BSB BSH BSH BSB BSB
9 M. Ghaisan BSH BSH BSH BSH BSH BSH
10 El Kafi BSB BSB BSB BSB BSB BSB
11 Muazam BSB BSH BSH BSH BSB BSH
12 Alexa BSB BSB BSH BSB BSB BSB
13 Alicia BSB BSB BSB BSH BSB BSB
14 Ade Ola BSB BSB BSB BSH BSB BSB
15 Fatimah A BSB BSB BSH BSB BSB BSB

BSB =11 Siswa
Jumlah BSH=4 S_iswa
MB = 0 Siswa
BB =0 Siswa
Keterangan :
BSB : Berkembang Sangat Baik
BSH : Berkembang Sesuai Harapan
MB  : Mulai Berkembang
BB  : Belum Berkembang
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Ananda Agila Putri dalam perkembangan fonologi (system suara) berkembang
sangat baik dan simantik (system makna) berkembang sangat baik, lalu grammatical
(aturan membuat kalimat) berkembang sesuai harapan, kemudian sintaksis (aturan
berbahasa yang baik) berkembang sesuai harapan, terakhir pragmatis (kesesuaian
antara kalimat dan ekspresi) berkembang sesuai harapan, jadi bahasa ananda Agila
Putri berkembang sangat baik.

Ananda M. Fachri dalam perkembangan fonologi (system suara) berkembang
sangat baik dan simantik (system makna) berkembang sangat baik, lalu grammatical
(aturan membuat kalimat) berkembang sangat baik, kemudian sintaksis (aturan
berbahasa yang baik) berkembang sesuai harapan, terakhir pragmatis (kesesuaian
antara kalimat dan ekspresi) berkembang sangat baik, jadi bahasa ananda M. Fachri
berkembang sangat baik.

Ananda Jihan Nova dalam perkembangan fonologi (system suara)
berkembang sangat baik dan simantik (system makna) berkembang sesuai harapan,
lalu grammatical (aturan membuat kalimat) berkembang sesuai harapan, kemudian
sintaksis (aturan berbahasa yang baik) berkembang sesuai harapan, terakhir pragmatis
(kesesuaian antara kalimat dan ekspresi) berkembang sangat baik, jadi bahasa ananda
Jihan Nova berkembang sesuai harapan.

Ananda Cahaya M dalam perkembangan fonologi (system suara) berkembang
sangat baik dan simantik (system makna) berkembang sangat baik, lalu grammatical
(aturan membuat kalimat) berkembang sangat baik, kemudian sintaksis (aturan

berbahasa yang baik) berkembang sangat baik, terakhir pragmatis (kesesuaian antara
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kalimat dan ekspresi) berkembang sangat baik, jadi bahasa ananda Cahaya M
berkembang sangat baik.

Ananda Marvisha K dalam perkembangan fonologi (system suara)
berkembang sangat baik dan simantik (system makna) berkembang sangat baik, lalu
grammatical (aturan membuat kalimat) berkembang sangat baik, kemudian sintaksis
(aturan berbahasa yang baik) berkembang sesuai harapan, terakhir pragmatis
(kesesuaian antara kalimat dan ekspresi) berkembang sangat baik, jadi bahasa ananda
Marvisha K berkembang sangat baik.

Ananda M Ziggy dalam perkembangan fonologi (system suara) berkembang
sesuai harapan dan simantik (system makna) berkembang sesuai harapan, lalu
grammatical (aturan membuat kalimat) berkembang sesuai harapan, kemudian
sintaksis (aturan berbahasa yang baik) berkembang sesuai harapan, terakhir pragmatis
(kesesuaian antara kalimat dan ekspresi) berkembang sesuai harapan, jadi bahasa
ananda M Ziggy berkembang sesuai harapan.

Ananda M Zaki dalam perkembangan fonologi (system suara) berkembang
sangat baik dan simantik (system makna) berkembang sangat baik, lalu grammatical
(aturan membuat kalimat) berkembang sangat baik, kemudian sintaksis (aturan
berbahasa yang baik) berkembang sesuai harapan, terakhir pragmatis (kesesuaian
antara kalimat dan ekspresi) berkembang sangat baik, jadi bahasa ananda M Zaki
berkembang sangat baik.

Ananda Anindya dalam perkembangan fonologi (system suara) berkembang

sangat baik dan simantik (system makna) berkembang sangat baik, lalu grammatical
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(aturan membuat kalimat) berkembang sesuai harapan, kemudian sintaksis (aturan
berbahasa yang baik) berkembang sesuai harapan, terakhir pragmatis (kesesuaian
antara kalimat dan ekspresi) berkembang sangat baik, jadi bahasa ananda Anindya
berkembang sangat baik.

Ananda M Ghaisan dalam perkembangan fonologi (system suara) berkembang
sesuai harapan dan simantik (system makna) berkembang sesuai harapan, lalu
grammatical (aturan membuat kalimat) berkembang sesuai harapan, kemudian
sintaksis (aturan berbahasa yang baik) berkembang sesuai harapan, terakhir pragmatis
(kesesuaian antara kalimat dan ekspresi) berkembang sesuai harapan, jadi bahasa
ananda M Ghaisan berkembang sesuai harapan.

Ananda El Kafi dalam perkembangan fonologi (system suara) berkembang
sangat baik dan simantik (system makna) berkembang sangat baik, lalu grammatical
(aturan membuat kalimat) berkembang sangat baik, kemudian sintaksis (aturan
berbahasa yang baik) berkembang sangat baik, terakhir pragmatis (kesesuaian antara
kalimat dan ekspresi) berkembang sangat baik, jadi bahasa ananda El Kafi
berkembang sangat baik.

Ananda Muazzam dalam perkembangan fonologi (system suara) berkembang
sangat baik dan simantik (system makna) berkembang sesuai harapan, lalu
grammatical (aturan membuat kalimat) berkembang sesuai harapan, kemudian
sintaksis (aturan berbahasa yang baik) berkembang sesuai harapan, terakhir pragmatis
(kesesuaian antara kalimat dan ekspresi) berkembang sangat baik, jadi bahasa ananda

Muazzam berkembang sesuai harapan.
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Ananda Alexa dalam perkembangan fonologi (system suara) berkembang
sangat baik dan simantik (system makna) berkembang sangat baik, lalu grammatical
(aturan membuat kalimat) berkembang sesuai harapan, kemudian sintaksis (aturan
berbahasa yang baik) berkembang sangat baik, terakhir pragmatis (kesesuaian antara
kalimat dan ekspresi) berkembang sangat baik, jadi bahasa ananda Alexa berkembang
sangat baik.

Ananda Alicia dalam perkembangan fonologi (system suara) berkembang
sangat baik dan simantik (system makna) berkembang sangat baik, lalu grammatical
(aturan membuat kalimat) berkembang sangat baik, kemudian sintaksis (aturan
berbahasa yang baik) berkembang sesuai harapan, terakhir pragmatis (kesesuaian
antara kalimat dan ekspresi) berkembang sangat baik, jadi bahasa ananda Alicia
berkembang sangat baik.

Ananda Ade Ola dalam perkembangan fonologi (system suara) berkembang
sangat baik dan simantik (system makna) berkembang sangat baik, lalu grammatical
(aturan membuat kalimat) berkembang sangat baik, kemudian sintaksis (aturan
berbahasa yang baik) berkembang sesuai harapan, terakhir pragmatis (kesesuaian
antara kalimat dan ekspresi) berkembang sangat baik, jadi bahasa ananda Ade Ola
berkembang sangat baik.

Ananda Fatimah A dalam perkembangan fonologi (system suara) berkembang
sangat baik dan simantik (system makna) berkembang sangat baik, lalu grammatical
(aturan membuat kalimat) berkembang sesuai harapan, kemudian sintaksis (aturan

berbahasa yang baik) berkembang sangat baik, terakhir pragmatis (kesesuaian antara
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kalimat dan ekspresi) berkembang sangat baik, jadi bahasa ananda Fatimah A
berkembang sangat baik.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti menemukan
beberapa hal berikut:

1. Pengembangan bahasa siswa sudah berkembang sangat baik dengan
diterapkannya metode mendongeng dalam proses pembelajaran. Ini dapat
dijadikan salah satu alternatif dalam mengembangkan bahasa siswa.

2. Guru dapat mengikuti pelatihan-pelatihan tentang mendongeng kreatif agar
lebih menguasai teknik mendongeng.

3. Media pembelajaran juga dapat dibuat semenarik mungkin agar siswa lebih

antusias lagi, sehingga daya simak dan bahasa siswa lebih berkembang lagi.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Penggunaan metode mendongeng di TK Inayah Az Zahra Medan sudah sangat
baik. Guru mengintegrasikan metode mendongeng dalam kegiatan pembelajaran.
Guru menyiapkan RPPH agar pembelajaran berjalan dengan baik. Selain itu, guru
juga membuat konsep dongeng yang akan disampaikan kepada siswa. Konsep
dongeng sangat memperhatikan waktu pembelajaran, karena kondisi hari ini proses
pembelajaran dilakukan dengan daring. Guru juga menyiapkan media pembelajaran
yang dibutuhkan dalam mendongeng. Media pembelajaran sangat membantu kegiatan
mendongeng. Sehingga kegiatan mendongeng tidak monoton dan menjadi lebih
menarik.

Lewat kegiatan mendongeng pengembangan bahasa siswa mulai berkembang.
Terlihat dari cara siswa menyampaikan pemahamannya tentang dongeng yang
didengarnya. Juga terlihat dari percaya dirinya ketika menjawab pertanyaan dari guru
dan juga saat melakukan presentasi ketika diberi tugas. Perbendaharaan kata yang
dimiliki siswa juga bertambah setelah dilakukan kegiatan mendongeng. Jadi peneliti
menyimpulkan bahwa kegiatan mendongeng efektif dalam pengembangan bahasa

siswa kelompok B TK Inayah Az Zahra Medan.
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B. Saran
Setelah dilaksanakannya penelitian ini, peneliti mencoba memberikan
beberapa saran demi baiknya pendidikan anak usia dini kedepannya dalam
pengembangan bahasa baik menggunakan metode mendongeng maupun metode
lainnya. Saran tersebut adalah sebagai berikut:
1. Peneliti
Untuk penelitian selanjutnya, dapat melanjutkan penelitian serupa, namun
dengan metode maupun strategi yang berbeda.
2. Guru
Untuk guru dapat melakukan pengembangan bahasa dengan metode
mendongeng maupun dengan metode lainnya. Memaksimalkan pengembangan
bahasa dikelas dengan mengkolaborasikan materi pada tema dengan metode-metode
pembelajaran.
3. Anak

Untuk anak dapat memotivasi dan mengembangkan kemampuan bahasanya.
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